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 This study aims to create and develop a learning media in the form of a Portable 
Electric Trainer Based on Automatic Control for the Electrical Installation Basics 
course in the Undiksha Electrical Engineering Education Bachelor Degree Study 
Program. This study is belong to the R&D (reasearch and development) type of 
research. This study used statistical analysis techniques percentages to process 
data from content experts, media experts, and testing on students. This study 
used a questionnaire as an instrument for data collection of content experts, 
media experts, and students. The conducted: result of the content expert 
validation test was 97.7% with very decent qualifications, the media expert 
validation test was 98.21% with very decent qualifications, small group trial of 6 
respondents showed very high classifications, and large group trial of 20 
respondents found very high classifications. The learning media in the form of a 
Portable Electric Trainer Based on Automatic Control for the Electrical 
Installation Basics course in the Undiksha Electrical Engineering Education 
Bachelor Degree Study Program is feasible to be used in the learning process for 
the Electrical Installation Basics course. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu media pembelajaran berupa 
Trainer Instalasi Listrik Portable Berbasis Automatic Control untuk mata Kuliah 
Dasar-Dasar Instalasi Listrik di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro 
Undiksha. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian R&D (reasearch and 
development). Penelitian ini menggunakan teknik analisa statistik persentase 
untuk mengolah data ahli isi, ahli media, dan uji coba kepada mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengambilan data ahli 
isi, ahli media, dan mahasiswa. Hasil penelitian dilakukan: uji validasi ahli isi 
sebesar 97.7% dengan kualifikasi sangat layak, uji validasi ahli media sebesar 
98.21% dengan kualifikasi sangat layak, uji coba kelompok kecil dari 6 orang 
responden mendapatkan hasil dengan klasifikasi sangat tinggi, dan uji coba 
kelompok besar dari 20 orang responden mendapatkan hasil dengan klasifikasi 
sangat tinggi. Media pembelajaran berupa Trainer Instalasi Listrik Portable 
Berbasis Automatic Control untuk mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik di 
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha layak digunakan dalam 
proses pembelajaran mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik.  
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan primer yang sangat memengaruhi 
kelangsungan hidup masyarakat seiring dengan perkembangan jaman. Pendidikan tentunya 
selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan teknologi dan bidang pada 
segala aspek kehidupan. Perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan yang melibatkan 
berbagai komponen seperti kualitas tenaga pendidik, mutu pendidikan, aspek kurikulum, 
dan sarana serta prasarana penunjang. Di era revolusi industry 4.0, perkembangan yang 
terjadi di sektor pendidikan terus mengalami peningkatan sehingga banyak menghasilkan 
dan menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Namun, faktanya banyak tenaga 
pendidik maupun mahasiswa merasa bingung terhadap pemahaman materi secara teoritis 
karena kurikulum yang terus berubah sehingga sulitnya untuk mengimplikasikan teori 
yang sudah didapatkan ketika melakukan praktikum. Pesatnya kemajuan teknologi pada 
saat ini sangat berdampak besar bagi kehidupan di dunia, salah satunya adalah dampak 
pada perkembangan pembelajaran kususnya terdampak pada media pembelajaran yang 
dapat di gunakan. Penggunaan media pembelajaran dalam dunia pendidikan banyak 
memberikan terobosan baru dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 
pembelajaran.  

Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) merupakan salah satu Perguruan Tinggi 
negeri yang ada di Singaraja. Undiksha memiliki 8 fakultas salah satunya yaitu Fakultas 
Teknik dan Kejuruan. Fakultas Teknik dan Kejuruan memiliki 2 jurusan yaitu jurusan 
Teknologi Industri dan jurusan Teknik Informatika. Program Studi S1 Pendidikan Teknik 
Elektro berada dibawah naungan jurusan Teknologi Industri. Dalam proses belajar 
mengajar di Program Studi ini masih membutuhkan banyak media pembelajaran untuk 
dapat mendukung tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didik atau 
mahasiswa khususmya pada mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik. Dalam proses 
belajar mengajar di Program Studi ini masih membutuhkan banyak media pembelajaran 
yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta 
didik atau mahasiswa khususnya pada mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik. Kendala 
dalam proses pembelajaran mata kuliah Dasar-dasar Instalasi Listrik dengan materi 
pemasangan dan perakitan instalasi listrik tegangan rendah adalah terbatasnya ketersediaan 
media yang digunakan sehingga menjadikan ketidakefektifan proses pembelajaran, 
rendahnya pengusaan konsep dan pemahaman peserta didik atau mahasiswa di Program 
Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro masih menggunakan metode konvensional (metode 
ceramah) serta metode praktikum.  

Berdasarkan hasil pengalaman praktikum pada perkuliahan di Program Studi S1 
Pendidikan Teknik Elektro Undiksha serta wawancara pada dosen pengampu mata kuliah 
Dasar-Dasar Instalasi Listrik, mahasiswa mengalami banyak pemborosan pada saat 
praktikum Dasar-Dasar Instalasi Listrik sedang berlangsung dan media pembelajaran 
praktikum yang digunakan saat ini belum maksimal serta media pembelajaran yang sudah 
dikembangkan dan dibuat sebelumnya masih belum sempurna sehingga perlu dilakukan 
penyempurnaan dengan menambah komponen pada trainer agar mahasiswa yang sedang 
melakukan praktikum instalasi listrik tegangan rendah pada Prodi S1 Pendidikan Teknik 
Elektro lebih tertarik dan memahami materi yang telah diberikan. Media Pembelajaran 
Instalasi Dasar-Dasar Listrik portable yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya masih 
belum sempurna, sehingga perlu dilakukan penyempurnaan dengan menambah komponen 
pada trainer agar mahasiswa yang sedang melakukan praktikum instalasi listrik tegangan 
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rendah pada Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro lebih tertarik dan memahami materi yang 
diberikan. Pada media/trainer sebelumnya bentuk dari media ini berbentuk kotak yang 
terdapat Box MCB yang terdiri dari 3 MCB Group, sakelar, kotak kontak, fitting lampu, 
dan rangkaian sakelar tunggal, sakelar seri, serta sakelar tukar, alat ukur Ampere meter. 
Alat ini memiliki ukuran yang tidak begitu besar karena bebasis portable besarnya 50 cm x 
50 cm, memiliki ketebalan kurang lebih 10 cm, bentuknya seperti sebuah koper kecil.  

Pada pengembangan trainer yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini alat yang 
dikembangkan berfokus pada automatic control yang ada pada sensor gerak dan sensor 
cahaya. Rancangan pengembangan alat yang akan dibuat yakni berbentuk kotak yang 
terdapat Box MCB yang terdiri dari 3 MCB Group, Saklar, Kotak kontak, fitting lampu, 
rangkaian sakelar tunggal, sakelar seri, sakelar tukar, serta sakelar silang, alat ukur Ampere 
meter, Watt meter, Volt meter, APP/kWh meter, terdapat pula sensor pir dan sensor cahaya 
pada media, sehingga trainer menjadi lebih lengkap dan lebih sempurna serta lebih 
menarik bagi peserta praktikum. Alat ini memiliki ukuran yang tidak begitu besar karena 
berbasis portable besarnya sekitar 70 cm x 70 cm, memiliki ketebalan kurang lebih 10 cm. 
Penggunaan yang lebih mudah dimengerti bentuk dari media ini akan berbentuk persegi di 
mana komponen-komponen tersebut tersusun rapi agar menarik peserta didik atau 
mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran. Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas dari berbagai masalah yang di paparkan, maka dilakukan pengembangan penelitian 
dengan judul: “Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi listrik Portable Berbasis 
automatic Control Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi listrik Di Program Studi 
Pendidikan Teknik Elektro Undiksha”.  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan yang 
dijadikan dasar pada pembuatan media pembelajaran ini, yaitu: 1) Bagaimanakah desain 
dan pengembangan trainer instalasi listrik berbasis automatic control untuk mata kuliah 
DasarDasar Instalasi Listrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro?, 2) Apakah 
media pembelajaran trainer instalasi listrik berbasis automatic control layak digunakan 
pada mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik?, 3) Bagaimanakah respon mahasiswa 
terhadap media pembelajaran trainer instalasi listrik berbasis automatic control pada mata 
kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro?  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka ada beberapa tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : (1) Mengembangkan dan membuat trainer instalasi listrik. 
Pada media pembelajaran portable yang sudah dibuat sebelumnya untuk mata kuliah 
Dasar-Dasar Instalasi Listrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro, (2) Mengetahui 
kelayakan pengembangan media pembelajaran trainer instalasi listrik Portable berbasis 
automatic control pada mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik di Prodi Pendidikan 
Teknik Elektro, (3) Mengetahui respon mahasiswa terhadap Pengembangan media 
pembelajaran trainer instalasi listrik berbasis automatic control pada mata kuliah Dasar-
Dasar InstalasiListrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro. 

2. Metode  

Penelitian ini bertujuan untuk membuat atau mengembangkan suatu produk berupa 
Trainer media pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi listrik Portable Berbasis Automatic 
Control Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi listrik Di Program Studi Pendidikan 
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Teknik Elektro Undiksha. Menurut Sugiyono (2015), model penelitian pengembangan ini 
adalah (Research and Development), metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk mendapatkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut, jadi penelitian dan pengembangan ini bersifat 
bertahap.Penelitian ini pengembangan media pembelajaran dirancang menggunakan 
Research and Development (R&D). Menurut sugiyono (2015), ada 10 langkah penggunaan 
model penelitian R&D yaitu: (1) potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain 
produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk 1; (8) 
uji coba pemakaian; (9) revisi produk 2; (10) produk masal. Adapun prosedur penelitian 
pengembangan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Bagan Penelitian dan Pengembangan Menurut Sugiyono  

(Sumber: Sugiyono, 2015) 
 

Langkah awal yang dilakukan pada proses pengembangan media ini adalah mencari 
serta menemukan potensi dan masalah. Sebuah pengembangan harus didasari dengan 
adanya potensi dan masalah. Menurut Sugiyono (2015), potensi adalah segala sesuatu yang 
bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah merupakan 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi 
melalui Research & Development dengan cara meneliti, sehingga ditemukan suatu model, 
pola, atau sistem penanganan terpadu yang efektif. Langkah selanjutnya yang dilakukan 
setelah menemukan potensi dan masalah adalah kegiatan pengumpulan data atau 
informasi. Menurut Sugiyono (2015), informasi digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Metode 
apa yang akan digunakan dalam mengumpulkan informasi atau data tergantung pada 
permasalahan dan ketelitian tujuan yang akan dicapai.  

Setelah pengumpulan informasi atau data, langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu 
merancang atau mendesain produk. Menurut Sugiyono (2015), dalam bidang pendidikan, 
produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas pendidikan. Hasil akhir dari kegiatan mendesain produk adalah berupa desain 
produk baru, yang lengkap dengan spesifikasinya. Desain produk harus diwujudkan dalam 
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gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai dan membuat 
produk.  

Setelah merancang desain produk, selanjutnnya dilakukan tahap validasi desain. 
Menurut Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa validasi desain merupakan proses 
kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, secara rasional akan efektif atau tidak 
(sesuai dengan spesifikasi atau tujuan). Validasi desain produk dapat dilakukan dengan 
cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 
menilai produk baru yang dirancang tersebut, sehingga diketahui letak kelemahan dan 
kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan melalui forum diskusi. Setelah 
melaksanakan validasi desain, akan diketahui kelemahan dari produk yang dirancang. 
Selanjutnya kelemahan tersebut akan coba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 
desain. Yang bertugas untuk melaksanakan perbaikan desain adalah peneliti yang akan 
menghasilkan produk tersebut. (Sugiyono, 2015).  

Menurut Sugiyono (2015), setelah desain produk divalidasi dan kelemahannya 
diperbaiki, peneliti dapat melakukan pembuatan produk, baik itu produk yang berupa 
barang atau model jasa. Produk yang bukan berupa barang, antara desain dengan 
produknya kemungkinan dapat sama. Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa jika dalam 
bidang teknik, desain produk yang telah dibuat tidak dapat langsung diuji coba, Uji coba 
tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan sistem kerja produk tersebut. Setelah 
disimulasikan, maka produk dapat diujicobakan pada kelompok yang terbatas. Dengan 
terujinya produk tersebut, maka langkah pengujian produk untuk tahap terbatas ini 
dinyatakan selesai, dan langkah selanjutnya adalah revisi produk.  

Menurut Sugiyono (2015), setelah mengetahui hasil dari pengujian pada produk, 
peneliti dapat memperoleh data hasil pengujian yang selanjutnya dibahas dengan validator. 
Jika hasil pengujian mengindikasikan hasil yang kurang memuaskan, maka peneliti dapat 
melakukan perbaikan atau revisi guna penyempurnaan pada produk. Lalu jika hasil 
pengujian mengindikasikan hasil yang memuaskan, maka langkah yang dilakukan 
selanjutnya adalah uji coba pemakaian. Setelah pengujian pada produk berhasil dan 
menunjukan hasil yang baik, maka produk selanjutnya dapat diterapkan untuk 
melaksanakan uji coba pemakaian. Dalam penerapannya, produk baru tersebut, kembali 
harus dinilai kekurangan atau hambatan yang timbul guna perbaikan lebih lanjut. 
(Sugiyono, 2015). Menurut Sugiyono (2015), revisi produk ini dilakukan apabila dalam 
pemakaian kondisi nyata produk terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji 
pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaiamana kinerja produk 
tersebut. Evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan produk, 
sehingga dapat digunakan untuk penyempurnaan dan pembuatan produk baru kembali.  

Untuk mendapatkan hasil produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk mengkaji keefektifan produk tersebut. Maka diperlukan juga pakar 
ahli media dan ahli isi untuk menguji kelayakan dan keefektifan produk tersebut. Produk 
hasil pengembangan yang telah selesai berupa Pengembangan Media Pembelajaran 
Instalasi listrik Portable Berbasis Automatic Control Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar 
Instalasi listrik yang akan diuji coba kepada mahasiswa semester 6 Program Studi S1 
Pendidikan Teknik Elektro di Universitas Pendidikan Ganesha. Uji coba kelompok kecil 
dilakukan oleh 6 mahasiswa semester 6 pada Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro. 
Dalam uji kelompok kecil siswa akan di berikan kuesioner dan beberapa wawancara 
mengenai beberapa aspek pengalaman dan pemahaman siswa setelah menggunakan produk 
tersebut.  
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Uji coba kelompok besar dilakukan oleh 20 mahasiswa semester 6 Program Studi S1 
Pendidikan Teknik Elektro di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada uji coba kelompok 
besar ini akan mengetahui respons dan minat mahasiswa terhadap Pengembangan Media 
Pembelajaran Instalasi listrik Portable Berbasis Automatic Control Pada Mata Kuliah 
DasarDasar Instalasi listrik Di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. 
Banyak dari mahasiswa yang cepat memahami media pembelajaran ini, media 
pembelajaran ini sangat membantu respons mahasiswa terhadap materi.  

Jenis data yang didapatkan pada Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi listrik 
Portable Berbasis Automatic Control. berupa data kuantitatif mengenai kelayakan media 
dalam bentuk kuisoner untuk penguji alat pakar oleh ahli media dan ahli isi, serta dan 
tanggapan melalui kuisoner untuk penguji produk kelompok kecil dan kelompok besar. 
Kriteria tersebut diberikan oleh validator yang mengisi lembar validasi. Untuk 
menganalisis data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan angket yang diisi oleh validator 
digunakan rumus yaitu sebagai berikut:  

P = !
!"
x	100% .......................................................................................... (1) 

 
Keterangan :  
P = Persentase Skor  
X = Jumlah skor yang di obeservasi  
Xi = Jumlah skor maksimum ideal  

Untuk menentukan kualifikasi dan tingkat kelayakan penilaian berdasarkan 
persentase yaitu sebagai berikut :  

a. Menentukan persentase skor ideal (skor maksimum), yaitu (5 : 5) x 100% = 100%  
b. Menentukan persentase skor terendah (skor minimum), yaitu (1 : 5) x 100% = 20%  
c. Menentukan range, yaitu 100 % - 20 % = 80 %  
d. Menetapkan kelas interval, yaitu= 5 (Sangat Layak, Layak, Cukup Layak, Kurang 

Layak, Tidak Layak)  
e. Menentukan panjang interval, yaitu 80:5 = 16 % 

Berdasarkan perhitungan maka tabel range persentase dan kriteria kuantitatif dapat 
ditetapkan sebagai berikut. Pada Tabel 1. 

No Interval Kualifikasi 
1 84,01% - 100% Sangat Layak 
2 68,01% - 84,00% Layak 
3 52,01% - 68,00% Cukup Layak 
4 36,01% - 52,00% Kurang Layak 
5 20,00% - 36,00% Tidak Layak 

 
Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase  

(Sumber : Sugiyono, 2015) 

Skor validasi yang diperoleh minimal 68,01% maka media pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut mendapatkan respons yang baik dari siswa dan sudah dapat 
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dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di Program 
Studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Untuk tabel skala penilaian atau 
kategori/klasifikasi pada skala lima teoritik untuk responden uji kelompok kecil dan uji 
lapangan/kelompok besar dapat ditetapkan berdasarkan skala penilaian Koyan (2012). 
Berdasarkan rentang skor yang diberikan maka rentang skor pada pada penelitian ini pada 
Tabel dibawah ini. 

Rentang Skor Klasifikasi/Predikat 
Mi + 1,5 SDi - < Mi + 3,0 SDi Sangat Baik/Sangat Tingg 
Mi + 0,5 SDi - < Mi + 1,5 SDi Baik/Tinggi 
Mi – 0,5 SDi - < Mi + 0,5 SDi Cukup/Sedang 
Mi – 1,5 SDi - < Mi – 0,5 SD Tidak Baik/Rendah 
Mi – 3,0 SDi - < Mi – 1,5 SDi Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah 

 
Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Respon Peserta Didik  

(Sumber : Koyan, 2012) 
 

Keterangan:  
S  = skor per individu  
Mi  = rata – rata (mean) ideal  
SDi  = standar deviasi ideal 
 
Menurut Koyan, (2012), untuk menentukan skala penilaian dari respon siswa 

berdasarkan klasifikasi/predikat yaitu sebagai berikut:  
a. Menentukan skor maksimum ideal, yaitu (Jumlah Pernyataan Kuesioner x 5)  
b. Menentukan skor minimal ideal, yaitu (Jumlah Pernyataan Kuesioner x 1)  
c. Menentukan rata-rata hitung ideal, yaitu 1/2 x (skor maksimum ideal + skor                    

minimal ideal). 
d. Menentukan standar deviasiideal, yaitu SD = 1/6 x (skor maksimum ideal -skor  

minimalideal). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini dirancangan dan dikembangkan Media Pembelajaran Instalasi 
Listrik Portable Berbasis Automatic Control Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi 
Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Media pembelajaran ini 
dikembangkan berupa subuah perangkat media pembelajaran Media pembelajaran ini 
berbentuk koper yang berisikan papan untuk penempatan akriliknya. Pada papan akrilik 
akan dipasangkan komponen-komponen yang diperlukan dan Kabel Jumper untuk 
menghubungkan pada masing-masing komponen. Perangkat pembelajaran ini digunakan 
sebagai alat bantu peserta didik atau mahasiswa untuk melakukan simulasi atau praktikum 
instalasi listrik dan sebagai sumber pembelajaran untuk mahasiswa di Program Studi S1 
Pendidikan Teknik Elektro.  

Pada penelitian dan pengembangan ini dibuat perencanaan media yang akan 
dikembangkan, tahap awal yang dilakukan adalah membuat sebuah desain dari 
Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi Listrik Portable Berbasis Automatic Control 
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Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik 
Elektro Undiksha. Desain dibuat dengan menggambar tata letak komponen, desain yang 
dibuat juga nantinya akan digunakan sebagai desain sablon pada papan dudukan 
komponen. Desain dibuat dengan skala yang telah ditentukan agar hasilnya sesuai dengan 
ukuran papan akrilik yang telah dipersiapkan desain media yang dibuat dapat dilihat pada 
gambar 1 Desain media pembelajaran ini dibuat menggunakan aplikasi visio sehingga 
desain media ini dibentuk seperti aslinya.  

 

. 
Gambar 1. Desain Media Pembelajaran 

 
Sebelum pembuatan media, dilakukan proses pembuatan desain media 

pembelajaran, setelah selesai desainnya akan di uji validasi terlebih dahulu dengan Ahli isi 
yang mengajar mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik agar media pembelajaran bisa 
dilihat baik dan benar. Setelah desain dinyatakan layak oleh Ahli isi, maka pembuatan 
Media Pembelajaran Instalasi Listrik dilakukan sesuai dengan desain yang telah disetujui 
oleh Ahli isi, setelah media pembelajaran instalasi listrik selesai maka selanjutnya mencari 
validasi penilaian media dari ahli media. Setelah mendapatkan validasi dari ahli isi dan ahli 
media maka akan dilakukan uji kelompok kecil pada 6 orang mahasiswa Pendidikan 
Teknik Elektro Undiksha semester VI, jika Media Pembelajaran Instalasi Listrik 
mendapatkan hasil yang baik dari pernyataan dan komentar mahasiswa, dilanjutkan dengan 
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melaksanakan uji kelompok besar yang terdiri dari 20 mahasiswa Pendidikan Teknik 
Elektro Undiksha semester VI. 

 
Tabel 3. Tabel Rangkuman Kualifikasi Penelitian 

Uji/Respon Total Poin Persentase % Klasifikasi 
Uji Ahli Isi 43 dari 44 97,7 Samgat Layak 

Uji Ahli Media 55 dari 56 98,21 Sangat Layak 
Uji Kelompok Kecil 221 100 Sangat Baik 
Uji Kelompok Besar 748 100 Sangat Baik 

 
Berdasarkan analisa dari kuesioner tanggapan dari ahli isi, ahli media, dan respons 

mahasiswa terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi Listrik Portable 
Berbasis Automatic Control. Mendapatkan hasil bahwa Pengembangan Media 
Pembelajaran Listrik Portable Berbasis Automatic Control layak digunakan sebagai sarana 
pembantu dalam proses belajar pada mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik Prodi 
Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli isi 
mendapatkan hasil sebesar 97.7% yang dikualifikasikan sangat layak. Bapak Dr. Agus 
Adiarta, S.T., M.T. sebagai validator ahli isi menyatakan bahwa secara umum media sudah 
baik dan layak digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran, namun 
masih banyak materi yang dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.  

Dari hasil validasi ahli isi pada pernyataan No.8 mendapatkan skor 75 dikarenakan 
kejelasan indikator pembelajaran masih belum maksimal maka dari itu indikator 
pembelajaran sudah diperjelas dan memiliki hasil yang lebih maksimal dalam memperjelas 
materi mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik. Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli 
media mendapatkan hasil sebesar 98.21% yang dikualifikasikan sangat layak. Bapak I 
Gede Siden Sudaryana, S,T., M.Pd. sebagai validator ahli media menyatakan bahwa secara 
umum media sudah baik dan layak digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan 
pembelajaran dari hasil validasi ahli media pada pernyataan No.8 mendapatkan skor 75 
dikarenakan kejelasan dari pengoperasian media agak sedikit rumit maka mahasiswa yang 
mendapatkan praktek dari media ini harus benar-benar bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti praktek pada media.  

Penulis juga sudah menambahkan video tutorial cara penggunaan alat serta buku 
panduan cara penggunaan alat pada media agar mahasiswa lebih cepat memahami isi 
materi pada media ini. Setelah mendapatkan hasil validasi ahli isi dan ahli media dengan 
kualifikasi sangat layak, maka uji coba dilanjutkan ke peserta didik. Uji coba dilakukan 
sebanyak 2 kali yaitu uji coba kelompok kecil yang melibatkan 6 orang mahasiswa Prodi 
Pendidikan Teknik Elektro Undiksha memperoleh respon dengan klasifikasi sangat tinggi, 
dan pada uji coba pertama ini Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi Listrik 
Portable Berbasis Automatic Control ini tidak mendapatkan revisi sehingga dapat 
dilanjutkan untuk melakukan uji coba yang kedua yaitu uji coba kelompok besar. Uji coba 
kelompok besar yang melibatkan 20 orang mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Elektro 
Undiksha mendapatkan hasil dengan klasifikasi sangat tinggi dan tanpa revisi. Pada 
gambar 2 merupakan tampilan produk akhir dari Pengembangan Media Pembelajaran 
Instalasi Listrik Portable Berbasis Automatic Control. 
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Gambar 2. Produk Akhir Media Pembelajaran 

4. Simpulan dan Saran  

      Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan: Pengembangan Media 
Pembelajaran Instalasi Listrik Portable Berbasis Automatic Control Pada Mata Kuliah 
DasarDasar Instalasi Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha 
yang telah dibuat, layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran dan 
mendapatkan respons yang baik dari mahasiswa pada mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi 
Listrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Hasil uji validasi oleh ahli 
media 98,21% pada kualifikasi sangat layak, hasil uji validasi oleh ahli isi 97,7% pada 
kualifikasi sangat layak, uji coba kelompok kecil dari 6 orang responden mendapatkan 
hasil sebesar 100% dengan klasifikasi sangat baik, dan uji coba kelompok besar dari 20 
orang responden mendapatkan hasil sebesar 100% dengan klasifikasi sangat baik.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran 
mengenai Pengembangan Media Pembelajaran Listrik Portable Berbasis Automatic 
Control Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan 
Teknik Elektro Undiksha Untuk Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik adalah sebagai 
berikut: 1. Bagi Dosen Saran bagi dosen adalah agar Pengembangan Media Pembelajaran 
Listrik Portable Berbasis Automatic Control Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi 
Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha ini diterapkan lebih 
lanjut dalam proses pembelajaran dan menyesuaikan dengan kurikulum terlebih lagi di 
bidang ilmu teknologi, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efesien. 2. Bagi Mahasiswa Saran bagi mahasiswa adalah agar menggunakan 
Pengembangan Media Pembelajaran Listrik Portable Berbasis Automatic Control Pada 
Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro 
Undiksha dalam mata kuliah dasar-dasar instalasi listrik dapat digunakan sebagai mestinya 
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sesuai dengan refrensi yang dapat diberikan oleh dosen pengampu. 3. Bagi Peneliti 
Lainnya Pengembangan Media Pembelajaran Listrik Portable Berbasis Automatic Control 
Pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik 
Elektro Undiksha dalam mata kuliah Dasar-Dasar Instalasi Listrik khususnya di jurusan 
Teknologi Industri Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha masih belum 
sempurna, kekurangan-kekurangan pada media ini antara lain, warna soket jack banana 
tidak sesuai dengan PUIL, alat ukur ampere meter tidak dapat mengukur pada beban yang 
kecil. Untuk peneliti lain simbol-simbol dan komponen pada trainer ini masih kurang jelas 
dalam penilaian angket kuesioner kelompok besar, peneliti lain yang bermaksud 
melanjutkan penelitian ini supaya memperbaiki kekurangan yang ada pada media 
pembelajaran agar media ini sempurna. 
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